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ABSTRAK

FATHIMATUZ ZAHRO. Pengaruh Penggunaan E-Money, Kartu
Debit, dan Kartu Kredit pada Velocity of Money di Indonesia
Tahun 2019-2023 (Dalam Pandangan Ekonomi Syariah)
Perkembangan teknologi digital dalam sektor keuangan telah
mendorong transformasi sistem pembayaran dari tunai menuju non-
tunai. Perubahan ini diperkirakan berpengaruh terhadap kecepatan
perputaran uang (velocity of money) dalam perekonomian. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-money, kartu debit, dan
kartu kredit terhadap kecepatan perputaran uang (velocity of money) di
Indonesia pada periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan data sekunder dari Bank Indonesia (Bl) dan
Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan adalah
analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan Eviews 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-money tidak berpengaruh
signifikan terhadap velocity of money, kartu kredit berpengaruh positif
signifikan terhadap velocity of money, serta kartu debit berpengaruh
negatif signifikan terhadap velocity of money. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap velocity of money.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembayaran non-tunai tidak
selalu mempercepat perputaran uang, tergantung pada jenis instrumen
dan pola penggunaannya. Dalam perspektif ekonomi Islam, perputaran
uang yang sehat sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekonomi
dan menghindari praktik penimbunan serta riba. Oleh karena itu,
pengembangan instrumen pembayaran digital yang produktif dan
sesuai prinsip syariah perlu didorong guna mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Kata kunci: e-money, kartu debit, kartu kredit, dan velocity of money
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ABSTRACT

FATHIMATUZ ZAHRO. Effect of E-Money, Debit Card, and
Credit Card Usage on Velocity of Money in Indonesia 2019-2023
(Dalam Pandangan Ekonomi Syariah)

The development of digital technology in the financial sector has
driven the transformation of the payment system from cash to non-cash.
This change is expected to affect the velocity of money in the economy.
This study aims to analyze the effect of e-money, debit cards, and credit
cards on the velocity of money in Indonesia in the period 2019-2023.
This study uses quantitative methods with secondary data from Bank
Indonesia (BI) and the Central Statistics Agency (BPS). The analysis
method used is the analysis of multiple linear regression test data with
the help of Eviews 12.

The results showed that e-money has no significant effect on the
velocity of money, credit cards have a significant positive effect on the
velocity of money, and debit cards have a significant negative effect on
the velocity of money. Simultaneously, these three variables have a
significant effect on the velocity of money.

These findings suggest that non-cash payments do not necessarily
accelerate money turnover, depending on the type of instrument and its
usage patterns. In the perspective of Islamic Economics, a healthy
money circulation is very important to maintain economic balance and
avoid hoarding and usury. Therefore, the development of productive
and Shariah - compliant digital payment instruments needs to be
encouraged to support inclusive and sustainable economic growth.
Keywords: e-money, debit card, credit card, and velocity of money.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

ialah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang di pandang belum diserap kedalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudang diserap keadalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar prdoman
transliterasi itu ialah sebagai berikut:

1.  Konsonan
Fenomena konsonan Bahasa arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tand sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
: Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha
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N Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

j Ra R Er

5 Zai Z Zet

P Sin S Es

r Syin Sy Esdan ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)

> Dad D De (dengan titik di
bawah)

1 Ta T Te (dengan titik di bawah)

1 Za 4 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)

i Gain G Ge

3 Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5| Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

5 Wau W We
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a Ha H Ha
Hamzah | ' Apostrof
< Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

1)  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
o Kasrah I I
2 Dhammah U U

2)  Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&b Fathah danya | Al adani
e Fathah dan wau | Au adanu
Contoh
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c % - kataba

J.«_e - fa’ala
}/5)5 - zukira
d,.lb..b - yazhabu
g su'ila
K- kaifa
J}A - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
..« ...\~ | Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya | i dan garis di atas
e Hammah danwau | U u dan garis di atas
Contoh:

Jé -qala

& - rama

5o qila

4.  Ta’marbutah
1. Ta’marbutah hidup: ta’marbutah yang hidup atau
mendapat  harakat  fathah, kasrahdan  dammah,
transliterasinya adalah “t”.
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2.  Ta’marbutah mati: ta’marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha

(h).

JL/AW* gg.p}j - raudah al-atfal
- raudatulatfal
gj@‘ i m, - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
sl - talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

& - Rabbana
Jy - Nazzala
Al - al-birr

4 - akhaj

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di
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bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan

kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1)  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2)  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

34y
¥
5y - as-sayyidu

ar-rajulu

s s4y - as-syamsu
Em - al-galamu

"yt al-badi’u

o

:W"\ al-jalalu
Huruf Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O3 i - ta'khuziina
A an-nau’
Yo - syaiun
& - inna
Eiel - umirtu
(Ki - akala

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
s e A 5

5 - Wainnallahalahuwakhairar-

‘t.

raziqin
- Wainnallahalahuwakhairraziqin
6\;;;5\3 JSJ\ \;53% - Waauf al-kaila wa-almizan
- Wa auf al-kaila wal mizan
:)iU-\ +25 - Ibrahim al-Khalil
- Ibrahimul-Khalil
Loy BHE 4 Qi SV Bismillahimajrehawamursaha

o ol B e iy - Waliliahi ‘alan-nasi hijju al-
4 I baiti manistata’a ilaihi sabila
St &) $BENY L walilliahi ‘alan-nasi hijjul-

Pl
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10.

baiti manistata’a ilaihi sabila
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

8, T

58505 NICE: Ly Wama Muhammadun illa rasl

gl C@; o Ji & !nnaawvyalabaltmwudl alinnas
. . _ ilallazibibakkatamubarakan

R Jj)\ Lﬁgj\ Slas; 2% Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur’anu
add d;f% §1;34; Walagadra’ahubil-ufuq almubin
N B Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
M‘ L in&-\ Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh:

s 0w

o by alll 3 7

z

Nasrunminallahiwafathungarib
RFS }AY\ 4.‘1.5 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
;..l; : u‘“ Jg Al Wallahabikullisyai’in ‘alim
Tajwid
XX



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Uang memiliki peran penting sebagai sarana pertukaran
yang memacu ekonomi dalam berbagai transaksi sehari-hari.
Pertumbuhan dan stabilitas ekonomi suatu negara dapat diukur
dari peran uang dalam aktivitas perekonomian. Karena berkaitan
erat dengan produksi, distribusi, dan konsumsi,. Uang menjadi
indikator utama dalam menilai kondisi ekonomi suatu negara.
Oleh karena itu, peredaran uang di masyarakat perlu dikelola
dengan baik guna menjaga stabilitas ekonomi.

Dengan perkembangan zaman dan industri, terjadi
transformasi besar dalam teknologi keuangan. Pesatnya kemajuan
teknologi mampu mempengaruhi sistem pembayaran. Dahulu,
transaksi pembayaran hanya menggunakan uang tunai. Namun,
saat ini pilihan sistem pembayaran telah berkembang menjadi
sistem pembayaran nontunai yang memunculkan berbagai
inovasi baru dalam pembayaran elektronik. Pembayaran non
tunai merupakan penerapan teknologi dalam sistem transaksi
keuangan yang berpengaruh terhadap kecepatan peredaran uang.
Penggunaan instrumen seperti kartu elektronik dan uang digital
memiliki Kkorelasi dengan percepatan uang antar masyarakat
(Nurhaliza & Nofrian, 2023).

Kemajuan dalam sistem pembayaran yang lebih canggih
dan mudah dapat meningkatkan daya beli masyarakat. Semakin
meluasnya penggunaan uang elektronik, berpotensi dapat
menekan frekuensi transaksi uang tunai. Akibatnya, mayoritas
transaksi dilakukan secara online, yang pada akhirnya
mempercepat perputaran uang dalam perekonomian atau dikenal
dengan istilah velocity of money (S. Rahayu & Nugroho, 2020).

Istilah velocity of money atau laju perputaran uang, menurut
Bank Indonesia, mengacu pada seberapa cepat uang dalam
perekonomian. Secara sederhana, konsep ini menggambarkan
seberapa cepat uang beredar saat digunakan oleh masyarakat
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dalam keperluan konsumsi maupun kegiatan bisnis. Perputaran
uang mencerminkan aktivitas transaksi antar individu dan
menjadi indikator penting dalam menganalisis kondisi ekonmi.
Selain berperan dalam memantau pergerakan uang, velocity of
money juga berperan sebagai indikator dinamika dan stabilitas
aktivitas ekonomi. Perputaran uang yang tinggi menunjukkan
perekonomian yang stabil dan berkembang, sedangkan
perputaran uang yang rendah dapat mengindikasikan adanya
perlambatan atau kendala ekonomi (A. K. A. Rahayu & Nur,
2022).

Perputaran uang menggambarkan aktivitas keuangan yang
umum terjadi dalam suatu perekonomian, di mana uang
digunakan untuk memperoleh berbagai barang dan jasa. Dalam
perspektif ekonom klasik dan monetaris, perputaran uang
dianggap bersifat konstan dari waktu ke waktu. Namun, berbeda
dengan pandangan tersebut, Keynes berpendapat bahwa
kecepatan perputaran uang tidak tetap, melainkan mengalami
perubahan atau fluktuasi seiring dengan perkembangan kondisi
ekonomi (Nurhaliza & Nofrian, 2023).

Periode 2019 higga 2023 mempresentasikan dinamika
ekonomi nasional yang kompleks, mencakup tiga fase utama,
yaitu masa sebelum pandemi COVID-19 pada tahun 2019, masa
pandemic berlangsung pada tahun 2020 hingga 2021, serta fase
pemulihan ekonomi yang terjadi pada tahun 2022 hingg 2023.
Berdasarkan data Bank Indonesia, perputaran uang di Indonesia
menunjukkan ketidakstabila dalam rentang waktu waktu 2009
hingga 2022. Pada saat pandemi COVID-19 melanda, terjadi
penurunan, bahkan mencapai dua kali lipat dari kondisi normal.
Hal ini mencerminkan turunnya intensitas transaksi ekonomi di
masyarakat. Namun, sejak tahun 2022-2023 terjadi pemulihan
betahap, seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan
berkembangnya sistem pembayaran non-tunai. Digitalisasi dalam
transaksi keuangan memungkinkan peredaran uang menjadi lebih
cepat dan efisien. Hal ini didukung oleh inovasi dalam teknologi
pembayaran yang semakin mempermudah masyarakat dalam
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melakukan transaksi secara praktis dan aman (Valencia &
Sishadiyati, 2024),

Menurut Bank Indonesia, pembayaran ~ non  tunai
dikategorikan berdasarkan jenis media yang digunakan dalam
proses transaksi, yaitu berupa warkat atau kertas, kartu, serta
perangkat elektronik (A. K. A. Rahayu & Nur, 2022). Inovasi
dalam sektor keuangan bertujuan untuk memberikan kemudahan
dan efisiensi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
Penggunaan alat pembayaran non tunai, seperti e-money dan
APMK (kartu debit serta kartu kredit), telah mengubah pola
transaksi ekonomi masyarakat secara bertahap. Pembayaran non
tunai menjadi alternatif utama selain uang dalam berbagai
transaksi. Di Indonesia, sistem pembayaran berbasis kartu dan e-
money memiliki arah pertumbuhan dengan nilai perkembangan
yang signifikan. Perkembangan ini tercermin dari lonjakan
volume transaksi melalui e-money, kartu debit, serta kartu kredit
dalam beberapa tahun terakhir.

Menurut Bank Indonesia, uang elektronik bukanlah uang
digital yang disimpan dalam server atau chip, melainkan cara
pembayaran tanpa uang fisik (Arifin & Oktavilia, 2020). Data
dari Bank Indonesia, bahwa penggunaan uang elektronik terus
menunjukkan peningkatan tiap tahunnya, dengan jumlah
transaksi yang semakin tinggi dari 2019 hingga 2023. Pada bulan
Januari, jumlah transaksi meningkat dari 274.688 pada 2019
menjadi 540.877 pada 2023. Hal serupa juga terjadi pada bulan
Mei, dengan jumlah transaksi naik dari 422.602 pada 2019
menjadi 637.372 pada 2023.

Peningkatan jumlah transaksi uang elektronik ini
menunjukkan bahwa laju sirkulasi uang di Indonesia semakin
cepat, didukung oleh pertumbuhan ekonomi, meningkatnya daya
beli masyarakat, serta kemajuan teknologi pembayaran yang
semakin mempermudah transaksi keuangan. Hasil penelitian
(Trisnadewi, 2020) menemukan bahwa uang elektronik
memberikan dampak positif secara signifikan terhadap
perputaran uang. Namun, meskipun e-money dapat meningkatkan



efisiensi transaksi, terdapat pula temuan bahwa transaksi e-money
juga bisa memberikan dampak negatif terhadap perputaran uang
seperti penelitian (A. K. A. Rahayu & Nur, 2022).

Kartu debit merupakan metode pembayaran yang
digunakan untuk melakukan berbagai transaksi keuangan,
termasuk pembelian dan transfer dana. Saat transaksi dilakukan,
jumlah pembayaran secara otomatis dipotong dari saldo tabungan
pemegang kartu yang tersimpan di bank atau Lembaga keuangan
lain (Zulkifli et al., 2023). Pada tahun 2019 hingga 2023, kartu
debit mengalami peningkatan. Jumlah transaksi meningkat dari
52.434 pada Januari 2019 menjadi 115.963 pada Januari 2023.
Selain itu, bulan Desember juga mencatat kenaikan transaksi
kartu debit, dari 66.850 pada 2019 menjadi 122.456 pada 2023.
Peningkatan penggunaan kartu debit dapat memengaruhi laju
perputaran uang. Dengan kata lain, perubahan pada penggunaan
kartu debit akan berdampak pada dinamika perputaran uang.
Temuan dari  (Roy et al., 2021) mengindikasikan bahwa
pemanfaatan kartu debit terbukti memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap sirkulasi uang. Sebaliknya, temuan dari
(Valencia & Sishadiyati, 2024), justru mengungkapkan bahwa
kartu debit berpengaruh negatif signifikan pada kecepatan uang.

Selain kartu debit, salah satu alat pembayaran berbasis
kartu adalah kartu kredit. Berbeda dengan Kkartu debit,
penggunaan kartu kredit bersifat prabayar di mana pemilik kartu
wajib melakukan pembayaran kembali sesuai kesepakatan, baik
secara penuh maupun secara angsuran (Zulkifli et al., 2023). Pada
bulan Januari, kartu kredit mengalami kenaikan dari 28.263 pada
2019 menjadi 31.645 pada 2023. Pada bulan Desember juga
mencatat kenaikan aktivitas transaksi kartu kredit meningkat dari
31.925 pada 2019 menjadi 36.161 pada 2023. Dengan
meningkatnya penggunaan kartu kredit, uang yang tersimpan di
perbankan lebih cepat berpindah antar pengguna, mempercepat
sirkulasi dana dalam perekonomian. Penelitian oleh (Valencia &
Sishadiyati, 2024) mendukung pernyataan tersebut dengan
menunjukkan bahwa kartu kredit secara signifikan berdampak
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positif pada perputaran uang. Berbeda dengan penelitian (Roy et
al., 2021), yang mengungkapkan bahwa kartu kredit berdampak
negatif signifikan pada VoM.

Dalam perspektif Islam, perputaran uang yang sehat sangat
penting untuk menjaga keseimbangan ekonomi, mencegah
penimbunan harta, serta memastikan bahwa uang berfungsi
sebagai alat tukar yang efektif sesuai dengan prinsip syariah.
Dalam Islam, penggunaan uang elektronik diperbolehkan asalkan
tidak bertentangan dengan kaidah atau prinsip syariah dan aturan
yang berlaku (A. D. Amri et al., 2023). Hal ini telah diatur dalam
Fatwa DSN Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 mengenai uang
elektronik, yang menyatakan bahwa penggunaan uang elektronik
diperbolehkan asalkan mematuhi agama (Wajdi & Lubis, 2020).

Seperti  halnya wuang elektronik, kartu debit juga
diperbolehkan dalam prinsip syariah. Karena mekanisme
transaksinya bersifat tunai, yakni dana langsung terpotong dari
saldo pemilik tanpa melibatkan unsur utang atau bunga. Hal ini
sejalan dengan ketentuan syariat Islam dalam jual beli, yang
mengutamakan kejelasan dan keadilan dalam setiap transaksi.
Selain itu, penggunaan kartu debit dapat menghindarkan praktik
riba dan spekulasi, karena tidak terdapat tambahan biaya
berbunga yang dibebankan kepada pengguna. Dengan sistem
yang transparan dan sesuai dengan kaidah syariah, kartu debit
menjadi instrumen pembayaran yang aman dan efisien dalam
mendukung perputaran uang secara sehat di masyarakat (Syariah,
2024).

Berbeda dengan kartu debit, kartu kredit memiliki sistem
yang lebih kompleks dalam perspektif Islam. Penggunaannya
sering dikaitkan dengan riba, terutama ketika terdapat bunga
dalam sistem pembayaran cicilan. Namun, apabila kartu kredit
digunakan tanpa menimbulkan utang berbunga, misalnya dengan
membayar tagihan secara penuh sebelum jatuh tempo, maka
penggunaannya masih dapat dipertimbangkan (Fauzi &
Baharuddin, 2021). Dalam ekonomi Islam, perputaran uang
melalui kartu kredit seharusnya tidak menciptakan beban utang



yang berlebihan, melainkan tetap mendorong konsumsi produktif
yang sejalan dengan prinsip Syariah.

Dalam ekonomi Islam, uang sebagai alat tukar harus
senantiasa berputar dalam perekonomian masyarakat. Konsep ini
dikenal sebagai flow concept, yang berbeda dengan stock concept.
Berdasarkan flow concept, uang dianggap sebagai barang milik
publik (public goods) dan tidak diperbolehkan untuk beralih
menjadi barang milik pribadi (private goods). Oleh karena itu,
uang wajib terus beredar dan mengalir di masyarakat demi
mendukung kehidupan ekonomi masyarakat (Ichsan, 2020).
Teori ini tampaknya sejalan dengan yang disampaikan oleh Irving
Fisher. Teori Irving Fisher menerangkan bahwa, semakin
meluasnya  penggunaan  pembayaran  non-tunai, maka
penggunaan uang fisik dalam penggunaan uang Kkartal
mengakibatkan berkurang dan terjadinya peningkatan dalam
perputaran uang. Aktivitas perekonomian secara keseluruhan
akan berkaitan dengan perputaran uang ini (Ferlicia et al., 2022).

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa perkembangan
teknologi memiliki dampak pada kehidupan ekonomi, termasuk
dalam memfasilitasi transaksi sehari-hari. Meskipun telah banyak
penelitian yang membahas sistem pembayaran non-tunai, namun
kajian secara menyeluruh menganalisis pengaruh penggunaan e-
money, kartu debit, dan kartu kredit terhadap velocity of money
dalam satu kerangka waktu yang utuh masih terbatas. Lebih dari
itu, penelitian yang secara khusus meninjau fenomena tersebut
dalam perspektif ekonmi Islam juga belum banyak
dikembangkan. Dengan demikian, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan E-Money, Kartu
Debit, dan Kartu Kredit pada Velocity of Money di Indonesia
Tahun 2019-2023 (Dalam Pandangan Ekonomi Syariah)”.

Rumusan Masalah
Dari pembahasan sebelumnya, permasalahan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Bagaimana penggunaan e-money mempengaruhi velocity of
money di Indonesia pada periode 2019-2023?

Bagaimana penggunaan kartu debit mempengaruhi velocity
of money di Indonesia pada periode 2019-2023?
Bagaimana penggunaan Kkartu kredit mempengaruhi
velocity of money di Indonesia pada periode 2019-2023?
Bagaimana penggunaan e-money, kartu debit, serta kartu
kredit pada velocity of money di Indonesia pada periode
2019-2023?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini merupakan tindak lanjut dari

rumusan masalah yang telah dipaparkan, diantaranya:

1.

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan e-money
berpengaruh pada velocity of money di Indonesia pada
periode 2019-2023.

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan kartu debit
berpengaruh pada velocity of money di Indonesia pada
periode 2019-2023.

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan kartu kredit
berpengaruh pada velocity of money di Indonesia pada
periode 2019-2023.

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan e-money, kartu
debit, serta kartu kredit berpengaruh pada velocity of money
di Indonesia pada periode 2019-2023.

Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini, penulis mengharapkan agar hasil

penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat sebagai
berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori
mengenai hubungan antara digitalisasi sistem pembayaran
dan peredaran uang dalam perekonomian. Dengan
mengkaji kontribusi penggunaan e-money, kartu debit, dan



kartu kredit dalam memengaruhi velocity of money di

Indonesia, penelitian ini dapat mengonfirmasi atau

memperbarui teori kuantitas uang serta teori permintaan

uang dalam konteks digitalisasi keuangan.

Manfaat Praktis

a.  Bagi Peneliti

Diharapkan dapat mendorong peningkatan

keterampilan dalam menganalisis data ekonomi dan
memahami dampak digitalisasi sistem pembayaran
terhadap perekonomian. Serta dapat memperluas
pemahaman tentang dinamika ekonomi yang terjadi
akibat perkembangan teknologi pembayaran digital,
khususnya dalam konteks Indonesia.

b.  Bagi Akademisi

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

dijadikan sumber pemahaman mengenai keterkaitan
antara penggunaan instrumen pembayaran non-tunai,
seperti e-money, kartu debit, dan kartu kredit,
terhadap kecepatan perputaran uang (velocity of
money) di Indonesia. Penelitian ini dapat memberikan
wawasan empiris mengenai bagaimana teknologi
pembayaran digital memengaruhi dinamika ekonomi
dalam periode 2019-2023..



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada penelitian

mengenai Pengaruh Penggunaan E-Money, Kartu Debit, dan
Kartu Kredit pada Velocity of Money menggunakan Eviews,
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Variabel e-money tidak menunjukkan pengaruh pada
variabel velocity of money. Artinya, jika variabel e-money
meningkat, maka variabel velocity of money tidak akan
meningkat ataupun menurun, akan tetapi tetap. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-money belum mampu menjadi
faktor pendorong perputaran uang dalam perekonomian,
serta  penggunannya  masih  belum  sepenuhnya
dibandingkan alat pembayaran lainnya.

Variabel kartu debit memiliki pengaruh negatif pada
variabel velocity of money. Artinya, jika variabel kartu debit
meningkat, maka variabel velocity of money akan menurun,
dan sebaliknya. Hasil ini menunjukkan bahwa kartu debit
pada umumnya digunakan untuk pembayaran yang lebih
umum dan kartu ini hanya menggunakan dana sesuai yang
tersedia. Hal ini menyebabkan sebagian dana mengendap di
rekening, sehingga memperlambat perputaran uang.
Variabel kartu kredit memiliki pengaruh positif pada
variabel velocity of money. Artinya, jika variabel kartu
kredit meningkat, maka variabel velocity of money akan
meningkat, dan sebaliknya. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun mempermudah transaksi, penggunaan kartu debit
tidak secara langsung mempercepat perputaran uang karena
dana masih tetap tersimpan di rekening.

Variabel e-money, kartu debit, dan kartu kredit secara
bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh pada
variabel velocity of money.

58
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B. Implikasi
1.  Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung teori kuantitas uang
Irving Fisher, yang menyatakan bahwa kecepatan
perputaran uang dipengaruhi oleh jumlah uang beredar dan
volume transaksi. Penggunaan kartu debit dan kartu kredit
terbukti berpengaruh signifikan terhadap velocity of money,
menunjukkan bahwa instrumen pembayaran digital dapat
mendorong peredaran uang dalam perekonomian. Temuan
ini juga menguatkan prinsip ekonomi Islam bahwa uang
seharusnya terus berputar dan tidak ditimbun.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan masukan bagi regulator
dan pelaku industri keuangan untuk mengevaluasi
efektivitas alat pembayaran digital terhadap aktivitas
ekonomi. Lembaga keuangan syariah dapat memanfaatkan
hasil ini untuk mengembangkan sistem pembayaran yang
sesuai prinsip syariah. Bagi masyarakat, hasil ini
mendorong pemanfaatan instrumen non-tunai secara bijak
agar dapat mendukung perputaran uang yang produktif.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan tiga instrumen
pembayaran digital, yaitu e-money, kartu debit, dan kartu kredit,
tanpa memasukkan alat lain seperti QRIS atau dompet digital
karena keterbatasan data. Meskipun menggunakan data bulanan,
penelitian ini tidak memasukkan variabel makro lain seperti
inflasi, suku bunga, atau pendapatan nasional yang juga dapat
memengaruhi velocity of money. Selain itu, penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan data sekunder, sehingga tidak menggambarkan
perilaku dan preferensi pengguna secara langsung.
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